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 Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbedaan pembelajaran dengan inkuiri terbimbing 
menggunakan hypermedia dan media riil ditinjau dari kemampuan awal dan gaya belajar, serta mengetahui 
interaksi antara variabel terhadap prestasi belajar siswa. Penelitian ini menggunakan metode eksperimen. Sampel 
penelitian ditentukan dengan teknik cluster random sampling yang terdiri 4 kelas. Kelas eksperimen I diberi 
pembelajaran dengan hypermedia  dan  Kelas eksperimen II dengan media riil. Pengumpulan data menggunakan 
teknik tes utuk prestasi belajar dan kemampuan awal, angket untuk gaya belajar. Uji hipotesis penelitian 
menggunakan anava dengan desain 2x3x2. Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) terdapat perbedaan  prestasi 
belajar siswa dengan metode pembelajaran inkuiri terbimbing menggunakan hypermedia dan media riil, siswa 
yang menggunakan hypermedia memberikan rataan prestasi belajar ranah kognitif  yang lebih baik daripada 
media riil, (2) terdapat perbedaan prestasi belajar fisika, antara siswa yang mempunyai gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik (3) terdapat perbedaan prestasi belajar yang signifikan antara siswa yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi dan rendah, siswa yang mempunyai kemampuan awal tinggi mencapai prestasi belajar 
yang lebih tinggi daripada siswa yang memiliki kemampuan awal rendah, (4) terdapat interaksi antara media 
pembelajaran yang digunakan dengan gaya belajar siswa terhadap prestasi belajar fisika, (5) terdapat interaksi 
antara media pembelajaran dengan kemampuan awal terhadap prestasi belajar fisika, (6) tidak terdapat interaksi 
antara gaya belajar dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar fisika, (7) tidak terdapat interaksi antara 
media pembelajaran dengan gaya belajar dan kemampuan awal terhadap prestasi belajar fisika.  
 
Kata kunci:  pembelajaran fisika, inkuiri terbimbing, hypermedia, media riil, gaya belajar,  






Pada bagian lampiran Peraturan 
Menteri Pendidikan Nasional Nomor 22 
tahun 2006 tentang Standar Isi setiap mata 
pelajaran pada jenjang pendidikan dasar dan 
menengah dinyatakan bahwa Fisika pada 
satuan pendidikan SMA/MA adalah sebagai 
mata pelajaran yang dapat memberikan bekal 
ilmu, sebagai wahana untuk menumbuhkan 
kemampuan berpikir memecahkan masalah 
di dalam kehidupan sehari-hari, baik secara 
kualitatif maupun kuantitatif;  menguasai 
konsep dan prinsip Fisika serta keterampilan 
mengembangkan pengetahuan, dan sikap 
percaya diri sebagai bekal untuk melanjutkan 
pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi 
serta dapat mengembangkan ilmu 
pengetahuan dan teknologi.  
Maka diharapkan dalam pembelajaran 
Fisika dapat: terbentuk sikap positif, 
menyadari keteraturan dan keindahan alam 
serta mengagungkan kebesaran Tuhan Yang 
Maha Esa; memupuk sikap ilmiah, 
mengembangkan pengalaman untuk dapat 
merumuskan masalah, mengajukan dan 
menguji hipotesis melalui percobaan, 
merancang dan merakit instrumen 
percobaan, mengumpulkan, mengolah, dan 
menafsirkan data, serta mengkomunikasikan 
hasil percobaan secara lisan dan tertulis; 
mengembangkan kemampuan bernalar dalam 














Kondisi pembelajaran yang diperlukan 
untuk mencapai hasil/prestasi belajar yang 
maksimal, menurut Gagne (1983:22) secara 
garis besar dikelompokkan menjadi kondisi 
internal dan kondisi eksternal. Kondisi 
internal adalah adalah faktor-faktor yang ada 
di dalam diri siswa yang meliputi: kesiapan,  
kemampuan, pengetahuan prasyarat yang 
telah dimiliki oleh siswa,gaya belajar,  
kemampuan awal, motivasi, bakat dan 
intelegensi. Kondisi eksternal adalah segala 
sesuatu yang berada di luar diri siswa 
meliputi sarana prasarana, cuaca, iklim 
belajar, bangunan sekolah, ruang belajar dan 
sebagainya.  
Untuk menumbuhkan motivasi siswa 
adalah melalui strategi pembelajaran dengan 
metode mengajar yang bervariasi, 
memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menyalurkan keinginan belajarnya, 
penggunaan media pembelajaran, dan 
sebagainya. Secara umum siswa akan 
termotivasi untuk terlibat secara aktif dalam 
proses pembelajaran bila siswa melihat 
situasi pembelajaran cenderung memuaskan 
dirinya sesuai dengan kebutuhan yang 
diharapkan. 
Teknologi berbasis komputer 
merupakan cara meghasilkan atau 
menyampaikan materi dengan menggunakan 
sumber-sumber yang berbasis mikro-
prosesor. Pada dasarnya teknologi berbasis 
komputer menggunakan layar kaca untuk 
mengyajikan informasi kepada siswa. 
Berbagai jenis aplikasi teknologi berbasis 
komputer dalam pengajaran dengan bantuan 
komputer. Aplikasi tersebut apabila dilihat 
dari cara penyajian dan tujuan yang ingin 
dicapai meliputi tutorial yaitu penyajian 
materi secara bertahap yaitu latihan untuk 
membantu siswa menguasai materi yang 
telah dipelajari sebelumnya, permainan dan 
simulasi yaitu latihan mengaplikasikan 
pengetahuan dan keterampilan yang baru 
dipelajari.Tersedianya komputer di sekolah, 
sangat membantu pelaksanaan pendidikan 
yaitu dengan cara memanfaatkan berbagai 
fasilitas dan kemampuan yang dimiliki oleh 
komputer. 
Sehubungan dengan hal di atas, 
sejatinya melalui pembelajaran, siswa akan  
memperoleh bekal pengetahuan, 
keterampilan,  sikap, dan pengembangan 
potensi dirinya, sehingga guru seharusnya 
mengembangkan proses pembelajaran 
dengan metode yang sesuai karakteristik 
materi yang akan diajarkan, seperti metode 
inkuiri terbimbing, dan lain-
lain,menggunakan media pembelajaran yang 
bervariasi, sehingga dapat mengakomodir 
kemampuan awal serta gaya belajar siswa 
yang berbeda satu sama lain, maka 
terciptalah situasi yang menyenangkan dan 
dapat memberikan motivasi bagi siswa untuk 
mempelajari dan memahami pengetahuan 
yang lebih tinggi sesuai kemampuan awal 
yang dimiliki peserta didik. Akan tetapi, 
realita di lapangan menunjukkan hasil yang 
belum optimal. Ini terlihat dalam perolehan 
nilai, yang belum mencapai kriteria 
ketuntasan minimal yang telah ditentukan 
oleh sekolah. 
Berdasarkan paparan di atas, penelitian 
ini bertujuan untuk : 
a) Perbedaan prestasi belajar antara siswa, 
belajar dengan inkuiri terbimbing 
menggunakan hypermedia dan media riil. 
b) Perbedaan prestasi belajar antara siswa 
yang memiliki gaya belajar visual, 
auditorial, dan kinestetik. 
c) Perbedaan prestasi belajar siswa antara 
siswa yang memiliki kemampuan awal 
tinggi dan siswa yang memiliki 
kemampuan awal rendah. 
d) Interaksi antara media belajar dan gaya 
belajar terhadap prestasi belajar siswa. 
e) Interaksi antara media pembelajaran 
belajar  dan kemampuan awal terhadap 
prestasi belajar siswa. 
f) Interaksi antara gaya belajar dan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
siswa. 
g) Interaksi antara media belajar, gaya 
belajar dan kemampuan awal terhadap 



















Penelitian akan dilaksanakan di SMA 
Negeri 2 Purwokerto Propinsi Jawa Tengah.. 
Adapun waktu penelitian dalam penelitian 
ini dimulai dari bulan Mei tahun 2011 
sampai dengan bulan Januari tahun 2012. 
Penelitian ini termasuk penelitian 
eksperimen. Kelompok eksperimen I akan 
diajar dengan menggunakan hypermedia dan 
kelompok eksperimen II dengan 
menggunakan media riil.  
Rancangan penelitian dalam penelitian 
ini disusun sesuai dengan variabel-variabel 
yang terlibat. Variabel-variabel terlibat 
dalam penelitian ini merupakan cerminan 
dari data-data yang akan diperoleh setelah 
perlakuan terhadap sample penelitian 
dilakukan. Data yang diperoleh kemudian 
dianalisis mengguna-kan uji anava tiga jalan 
2x3x2. Teknik pengambilan sample yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
cluster random sampling. Sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini ada 4 kelas, 
yaitu kelas X1 (sepuluh satu) dan X3 
(sepuluh tiga) sebagai kelas eksperimen 
pertama dan kelas X5 (sepuluh lima) dan X7 
(sepuluh tujuh) sebagai kelas eksperimen 
kedua. Media yang digunakan pada kelas 
X1, X3 adalah hypermedia sedangkan pada 
kelas X5, X7 diajarkan menggunakan media 
riil. Teknik Pengumpulan Data dalam 
penelitian ini menggunakan: (1) metode Tes 
melihat prestasi belajar siswa dalam ranah 
kognitif dan juga untuk melihat kemampuan 
awal siswa, (2) metode angket digunakan 
untuk mengkategorikan gaya belajar siswa.  
Instrumen pelaksanaan penelitian 
dalam penelitian ini berupa silabus dan 
rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP)dan 
LKS matode inkuiri terbimbing. Instrumen 
pengambilan data digunakan tes dan angket, 
tes digunakan untuk mengukur prestasi 
belajar siswa dan mengukur kemampuan 
awal siswa. Angket digunakan untuk 
mengkategorikan gaya belajar siswa.  
Uji normalitas data yang digunakan 
adalah uji one-sample kolmogorov-smirnov 
test yang terdapat pada software SPSS 17.  
Dan uji homogenitas digunakan adalah 
Levene Test yang membandingkan varians 
terbesar dengan varians terkecil. Kemudian  
Pengujian hipotesis pada penelitian ini 
menggunakan anava tiga jalan 2x3x2 dengan 
bantuan software SPSS 17.   
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Deskripsi data untuk kedua kelas eksperimen 
tersebut dapat dilihat pada Tabel 1. 
























Berdasarkan deskripsi data pada Tabel 
1, terlihat bahwa nilai mean (rata-rata) pada 
kelas X1 dan X3 lebih besar dibandingkan 
dengan kelas X5 dan X7, Sedangkan 
variansinya lebih kecil. Ini menunjukkan 
hypermedia prestasi belajar siswa lebih 
mengumpul dibanding media riil. Berikut ini 
disajikan Tabel distribusi frekuensi dan 
histogram untuk masing-masing kelas, yaitu 
Tabel 2 dan Gambar 1 untuk kelas X1 dan 
X3, sedangkan untuk kelas X5 dan X7 dapat 
dilihat pada Tabel 3 dan Gambar 2. 
 
Tabel 2 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar kelas 










32 - 40 0 36,5 0 0,00% 
41 - 48 3 44,5 3 4,76% 
49 - 56 9 52,5 12 14,29% 
57 - 64 17 60,5 29 26,98% 
65 - 72 13 68,5 42 20,63% 
73 - 80 7 76,5 49 11,11% 
81 - 88 12 84,5 61 19,05% 
89 - 96 2 92,5 63 3,17% 
   
Berdasarkan Tabel  2, nilai siswa yang 
paling banyak berada pada interval 57-64 dengan 
frekuensi 17 sedangkan pada Tabel  3 nilai siswa 














dengan frekuensi 18. Nilai siswa pada interval 
35-42 pada Tabel  2 frekuensinya tidak ada 
artinya tidak ada siswa yang mempunyai nilai 
yang terletak pada interval tersebut, sedangkan 
pada Tabel  3 jumlah siswa yang mempunyai 
nilai yang terletak pada interval 35-42 sebanyak 
9 orang siswa. Jumlah siswa yang mempunyai 
nilai yang terletak pada interval 89-96 sebanyak 
2 orang siswa pada Tabel  2, sedangkan pada 
Tabel  3 tidak ada siswa. Gambaran tentang nilai 
siswa tersebut dapat dilihat pada Gambar  1 dan 
Gambar  2. 
 
 
Gambar 1 Histogram Prestasi Belajar kelas X1, X3 
(Hypermedia) 
Tabel  3 Distribusi Frekuensi Prestasi Belajar 









32 - 40 9 36,5 9 16,07% 
41 - 48 4 44,5 13 7,14% 
49 - 56 8 52,5 21 14,29% 
57 - 64 18 60,5 39 32,14% 
65 - 72 9 68,5 48 16,07% 
73 - 80 8 76,5 56 14,29% 
81 - 88 0 84,5 56 0,00% 
89 - 96 0 92,5 56 0,00% 
 
Setelah dilakukan uji hipotesis 
menggunakan anava 3 jalan, terlihat bahwa isi 
sel penelitian ini memiliki jumlah yang tidak 
sama sebagaimana yang terlihat pada tabel 3. 
Pada tabel 4 terlihat bahwa untuk hypermedia 
dengan kemampuan awal siswa kategori tinggi 
dan kemampuan awal siswa kategori rendah 
 
Gambar  2 Histogram Prestasi Belajar Kelas X5, 
X7 (Media Riil) 
 
 
Berdasarkan Tabel 4 dan kriteria pengujian 
hipotesis pada uraian diatas, maka kesimpulan 
dari pengujian hipotesis dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: 
Tabel 4 Rangkuman uji hipotesis penelitian  
No  Source df F Sig. 
1 Media 1 8,50 0,00 
2  Gaya Belajar 2 4,38 0,01 
3 Kemampuan awal 1 22,88 0,00 
4 Media *  gaya belajar 2 3,97 0,02 
5 Media * Kemampuan awal 1 8,01 0,01 
6 Gaya belajar *  Kemampuan awal 2 1,97 0,14 
7 
Media * Gaya 
belajar * 
Kemampuan awal 
2 2,73 0,07 
 
a. Hipotesis pertama 
Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada pembelajaran metode inkuiri 
terbimbing menggunakan hypermedia dan 
media riil terhadap prestasi belajar siswa, 
Ditinjau dari metode inkuiri 
terbimbing, sesuai dengan pendapat Robert J 
Beichner (2005) bahwa inkuiri sangat 
membantu siswa untuk kreatif dan berpikir 
kreatif dalam memecahkan masalah dan 
dalam kehidupan sehari-hari. 
Hai inipun memberi gambaran bahwa 
ketepatan pemilihan media  pembelajaran  
sangat berpengaruh terhadap hasil belajar 
siswa. Di samping itu, proses penanaman 
persepsi juga sangat mempengaruhi hasil 
belajar. Oleh sebab itu, dalam pemilihan 
media, di samping memperhatikan 
kompleksitas dan keunikan proses belajar, 
faktor pemahaman terhadap makna, persepsi, 
serta faktor-faktor lain yang berpengaruh 
terhadap penanaman persepsi, perlu 
diupayakan secara optimal agar proses 
pembelajaran dapat berangsung secara 
efektif. Untuk maksud tersebut, pemilihan 
media harus tepat dan dapat menarik 
perhatian siswa, serta memberikan kejelasan 
objek yang diamatinya, dan bahan 
pembelajaran yang akan diajarkan 
disesuaikan dengan pengalaman siswa.  
Fakta di atas  sejalan dengan apa yang 
disampaikan Sadiman (2002:16) bahwa tiap 














sifat-sifat khas tersendiri. Artinya 
mempunyai kelebihan dan kekurangan satu 
terhadap yang lain. Sifat-sifat  biasanya 
dipakai untuk menentukan kesesuaian 
penggunaan atau pemilihan media.  
b. Hipotesis kedua 
Terdapat perbedaan yang signifikan 
pada gaya belajar visual, auditorial, dan 
kinestetik  terhadap prestasi belajar siswa, 
yang berarti gaya belajar memberikan 
pengaruh terhadap prestasi belajar siswa.  
Dalam menerima dan menganggapi 
informasi baru,  pada dasarnya setiap orang 
lebih suka menggunakan indera dominannya. 
Beberapa orang lebih suka melihat, beberapa 
orang lebih suka mendengarkan, lainnya 
lebih suka terlibat aktif. Hal ini seperti apa 
yang dituliskan Ginnis (2008:48) bahwa 
indera dominan akan  menciptakan kanal 
yang disukai untuk menerima dan 
memproses informasi dan menjadi cara 
belajar default yang paling efisien bagi orang 
tersebut. Walaupun ketiga indera ini ada dan 
terus bekerja pada semua orang,  namun riset 
mengungkapkan bahwa setiap orang 
umumnya hanya memiliki satu indera 
dominan dan paling disukai dalam menerima 
dan memproses informasi, serta kesempatan 
menggunakan kecenderungan ini dalam 
belajar akan memiliki efek yang signifikan 
terhadap  prestasi dan kompetensi mereka.  
Hal yang sama juga ditunjukkan dari 
hasil penelitian Young et.al pada tahun 2006 
yang menyimpulkan bahwa pembelajaran 
yang sesuai  dengan gaya belajar yang 
disukai mampu meningkatkan prestasi 
belajar dan kinerja diri. 
Dari hasil analisis didapat nilai mean 
untuk siswa yang memiliki gaya belajar 
visual lebih besar dari kinestetik dan 
auditorial sehingga yang memiliki gaya 
belajar visual lebih besar pengaruhnya 
daripada kinestetik dan auditorial. 
c. Hipotesis ketiga 
Terdapat perbedaan kemampuan awal 
kategori tinggi dan kemampuan awal 
kategori rendah terhadap prestasi belajar 
siswa. Perbedaan hasil tersebut terjadi karena 
adanya perbedaan kemampuan yang 
diperoleh siswa dari pengalaman belajar 
sebelumnya dapat menjadi bekal untuk 
mengikuti pengalaman belajar yang 
berikutnya. Seseorang yang mempunyai 
kemampuan awal tinggi akan melakukan 
aktivitas dengan lebih giat dibandingkan 
dengan siswa mempunyai kemampuan awal 
rendah. Hasil tersebut sependapat dengan 
penelitian Andi Sutonda Situmorang (2008), 
yang menunjukkan bahwa kemampuan awal 
tinggi memberikan pengaruh positif terhadap 
hasil belajar. 
Siswa yang  telah  memahami 
materi sebelumnya yang merupakan konsep 
awal untuk memahami materi hukum 
Newton dan gesekan, tampak selalu aktif dan 
antusias dalam proses pembelajaran. Hal 
tersebut terbukti ketika guru memberi 
pertanyaan yang mendukung penemuan 
sendiri oleh siswa, maka siswa yang 
memiliki dasar pengetahuan tersebut yang 
antusias menjawab dengan waktu yang 
relatif singkat daripada siswa yang dengan 
kemampuan rendah. Dengan dasar 
pengetahuan tinggi siswa akan lebih 
berorientasi dalam mengembangkan 
pemahaman materi pengetahuannya 
sedangkan siswa dengan kemampuan awal 
rendah harus mempelajarai lagi materi dasar 
dan belajar materi yang sedang dipelajari. 
 
 
d. Hipotesis keempat 
Terdapat interaksi yang signifikan 
antara media belajar dan gaya belajar 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Hal ini dapat dijelaskan sebagai 
berikut: Menurut Bandler (dalam Ginnis, 
2008:48) pada dasarnya setiap orang 
memiliki indera dominan dan indera ini lebih 
suka digunakan dalam menerima dan 
menanggapi informasi baru. Beberapa lebih 
suka melihat, beberapa lebih suka 
mendengar, lainnya akan lebih suka terlibat 
aktif. Menurut Ginnis (2008:48) indera 
dominan tersebut akan menciptakan kanal 
yang disukai untuk menerima dan 
memproses informasi dan menjadi cara 
belajar default yang paling efisien. Akan 














terus bekerja pada semua orang, tetapi riset 
mengungkapkan bahwa setiap orang 
memiliki indera yang dominan dan lebih 
disukai, serta kesempatan kecenderungan 
penggunaan indera ini dalam belajar akan 
memberikan pengaruh yang signifikan 
terhadap prestasi dan kompetensi siswa. 
Dua situasi pembelajaran dengan 
media yang berbeda ketepatan dan efisien 
yang diberikan dalam penelitian ini,  jelas 
akan direspon berbeda oleh masing-masing 
kelompok gaya belajar siswa; sehinga 
interaksi antara media pembelajaran dan 
gaya belajar  akan memberikan pengaruh 
yang signifikan terhadap hasil belajar  siswa.  
e. Hipotesis kelima  
Terdapat interaksi yang signifikan 
antara media belajar dan kemampuan awal 
terhadap prestasi belajar siswa. 
Dua situasi pembelajaran dengan 
media yang berbeda dalam kontinum 
kekonkretannya serta sistematisasi 
penyajiannya, jelas akan direspon secara 
berbeda oleh masing-masing kelompok 
kemampuan awal. Hypermedia sangat cocok 
untuk siswa kemampuan awal tinggi, sama 
halnya dengan siswa dengan kemampuan 
awal rendah. Sehingga dari keterkaitan ini, 
tampak terjadi interaksi antara media 
pembelajaran dengan kemampuan awal 
siswa. 
 
f. Hipotesis keenam  
Tidak terdapat interaksi yang 
signifikan antara gaya belajar dan 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
siswa. 
Dari hasil analisis tidak ditemukan 
pengaruh bersama yang signifikan antara 
gaya belajar dan kemampuan awal. Pengaruh 
yang diberikan oleh gaya belajar merupakan 
pengaruh yang berdiri sendiri tidak 
berhubungan dengan kemampuan awal. 
Begitu pula sebaliknya, pengaruh 
kemampuan awal terhadap prestasi belajar 
merupakan prestasi yang berdiri sendiri 
tanpa ada hubungnanya dengan gaya belajar 
siswa. Dua variabel yang diteliti tidak 
menghasilkan kombinasi efek yang 
signifikan. 
 
g. Hipotesis ketujuh 
Tidak terdapat interaksi yang 
signifikan  antara media belajar, gaya 
belajar, dan kemampuan awal terhadap 
prestasi belajar siswa. 
Hipotesis ini merupakan hipotesis 
untuk interaksi orde dua (second mark 
interaction) yang merupakan interaksi antara 
sepasang variabel dengan variabel ketiga. 
Interaksi antara sepasang variabel yang 
dikenal dengan interaksi orde pertama (firs 
rank interaction) terdapat pada hipotesis 4, 5 
dan 6. Berdasarkan pengujian hipotesis 4, 5  
terdapat interaksi yang signifikan tetapi pada 
hipotesis ke 6, tidak terdapat interaksi, maka 
tentunya interaksi 4, 5 dan 6 tidak terdapat 
interaksi pula. 
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI  
 
Kesimpulan 
Sesuai dengan tujuan penelitian, 
hasil penelitian, dan pembahasan pada bab 
sebelumnya, maka dalam penelitian ini dapat 
disimpulkan sebagai berikut: 
1. terdapat perbedaan penggunaan 
hypermedia dan media riil terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok 
hukum newton dan gesekan. Hypermedia 
memiliki pengaruh yang lebih baik 
daripada  media riil dalam pembelajaran.  
2. terdapat perbedaan gaya belajar  terhadap 
prestasi belajar siswa pada materi pokok 
hukum newton dan gesekan. Gaya 
belajar siswa kategori visual lebih baik 
dibandingkan dengan gaya belajar 
kategori auditori dan kinestetik karena 
gaya belajar siswa kategori visual 
memiliki pengaruh yang lebih baik 
dibandingkan dengan gaya belajar 
kategori auditori dan kinestetik.  
3. terdapat perbedaan tingkat kemampuan 
awal  siswa kategori tinggi dan tingkat 
kemampuan awal siswa kategori rendah 
terhadap prestasi belajar siswa. Tingkat 
kemampuan awal siswa kategori tinggi 














dibandingkan dengan tingkat 
kemampuan awal siswa kategori rendah.  
4. terdapat interaksi yang signifikan antara 
hypermedia dan media riil dengan gaya 
belajar siswa kategori visual, auditorial 
dan kinestetik terhadap prestasi belajar 
siswa.  
5. terdapat interaksi yang signifikan antara  
hypermedia dan media riil dengan tingkat 
kemampuan awal kategori tinggi dan 
rendah terhadap prestasi belajar siswa.  
6. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara gaya belajar kategori visual, 
auditorial, kinestetik dan kemampual 
awal kategori tinggi dengan tingkat 
kemampuan awal kategori rendah 
terhadap prestasi belajar siswa.  
7. tidak terdapat interaksi yang signifikan 
antara hypermedia dan media riil dengan 
gaya belajar kategori visual, auditorial, 
kinestetik dengan tingkat kemampuan 
awal siswa kategori tinggi dan tingkat 
kemampuan awal siswa kategori rendah 
terhadap prestasi belajar siswa.  
 
Rekomendasi 
Hasil penelitian ini memberikan 
gambaran yang jelas tentang penggunaan 
hypermedia dan media riil dalam proses 
pembelajaran fisika pada materi pokok 
hukum newton dan gesekan.  
Implikasi praktis yang dapat 
dikemukakan berdasarkan kesimpulan 
penelitian ini antara lain: 
a. Hasil penelitian ini menjadi alternatif 
metode pembelajaran bagi guru dalam 
pembelajaran IPA khusunya Fisika 
berorientasi pada esensi dan karakteristik 
pembelajaran sains. 
b. Memberikan pengalaman belajar nyata 
bagi siswa yang dapat diimplementasikan 
(diadopsi atau dimodifikasi) dalam 
pembelajaran  
FisikadiSMAdenganmempertimbangkan 
hakikat dan esensi pembelajaran IPA 
serta gaya belajar dan kemampuan awal 
siswa. 
c. Menjadi bahan inspirasi bagi para guru 
Fisika di lingkungan SMA untuk terus 
melakukan inovasi dalam mengelola dan 
melaksanakan pembelajaran agar sesuai 
dengan hakikat ilmu yang diajarkan 
dengan mengakomodasikan perbedaan 
karakteristik belajar di kalangan siswa. 
d. Alternatif metode pembelajaran ini dapat 
dimanfaatkan dalam proses pembelajaran 
Fisiaka SMA untuk pokok hukum 
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